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Hukuman yang berat dengan hukuman mati bila dilaksanakan secara tegas dan konsisten akan mengurangi
kejahatan narkoba. Namun adanya Grasi sebagal kekuasaan yang absolut tersebut tidak dapat dikontrol atau
dinilai oleh pengadilan merupakan hal yang dapat menggugurkan leak untuk melaksanakan eksekusi.
Pennasal ahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh grasi terhadap eksekusi
hukuman mati khususnya kepada terpidana kasus narkoba diwilayah pengadilan Tangerang. Serta berupaya
untuk mengupas masaiah yang berkenaan dengan penerapan Undang-undang Grasi. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis normatif-sosiologis dan metode deskriptif analitis. Metode yuridis nonnatif-
sosiologis, yang menitikberatkan penelitian terhadap data sekunder berupa Mahan hukum primer.
Sedangkan metode deskriptif analitis untuk memperoleh gambaran secara integral dan komprehensif serta
sistematis tentang teori-teori hukum pidana dalam memberikan perlindungan hukum terhadap masyarakat
dari para pelaku tindak pidana narkoba. Hashl penelitian menunjukkan bahwa grasi dalam rangka

menyel enggarakan keadilan bagi masyarakat, sebagai salah satu fungsi Pemerintah menjaiankan tanggung
jawabnya untuk menciptakan kondisi yang kondusif. Pada dasarnya sikap Presiden keras, tegas, dan
konsisten terhadap pemberantasan narkoba dan tidak alum .memberikan grasi kepada mereka yang merusak
generas muds, menghancurkan masa depan. Hal ini jelas menunda dan menangguhkan eksekusi mati
terpidana. Adanya kasus terpidana yang mengajukan grasi untuk kedua kalinya dan putusan penolakan grasi
yang sulit dilaksanakan menunjukkan Undang-undang Grasi perlu ditinjau kembali. Dan eksekusi hukuman
mati terhadap pelaku tindak pidana narkoba merupakan salah satu upaya penegakan hukum di Indonesia.
Serta hanya bagian dari upaya dalam pemberantasan kejahatan narkoba selain adanya peran langsung dari
masyarakat.

<hr>

The hardest sentence by death sentenceif it isrealized consistently and firmly, then, it will reduce crimina
case of narcotics and elicit drugs. Nevertheless, such a pardon granted by state as absolute power that may
not be controlled or valued by court it may result in the abortion of right to realize execution. The problem
arising in this research is regarding a pardon impact against execution of death sentence for case of narcotics
and elicit drugs in district court of Tangerang specially. And also to discuss the problems pertaining to
application of laws on a pardon granted by state. This research used both normative-sociologic juridical and
descriptive analytical methods. Normative-sociologic juridical method underlying secondary data such as
primary legal books, whereas, descriptive analytical method in order to obtain integral and comprehensive
illustration and systematic of criminal law theory to give legal protection for society from criminal actors of
narcotics and elicit drugs. Research result indicating that a pardon within framework to perform justice for
society as one government functions to implement their duties and responsibilities to create conducive
condition. Basically, the attitude of President is firm, consistent and strong to fight narcotics and elicit drugs
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and will not give a pardon for who had destructed young generation and eliminate the national future.
Obvioudly, it had postponed and delayed death sentence execution. The case of criminal actor who had filed
the second a pardon and judgement of a pardon refusal that may not be realized easily, it indicates that laws
on a pardon should be reviewed. And execution of death sentence against criminal actor of narcotics and
elicit drugsis one of efforts to enforce law in Indonesia. And as part of efforts to fight criminal commitment
of narcotics and €elicit drugs as well as direct participation from society.



